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INTISARI

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Selatan dengan luas wilayah 14.266,26 km² dan jumlah penduduk
622.206 jiwa. Salah satu ruas jalan pada Kabupaten Musi Banyuasin yang
menghubungkan Sekayu dan Betung khususnya pada Kecamatan Lais yang
merupakan jalan Nasional. Berdasarkan peranan jalan tersebut, ruas jalan Betung -
Sekayu memiliki aktivitas jalan yang cukup tinggi, mulai dari wilayah itu sendiri
hingga luar wilayah.

Penelitian ini dilakukan pada jalan Betung - Sekayu sepanjang 13
kilometer. Maksud penelitian ini yaitu untuk mengetahui penyebab kerusakan
jalan pada ruas jalan Betung - Sekayu. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
jumlah LHR, mengetahui tebal perkerasan jalan untuk dibandingkan dengan hasil
perhitungan, mengidentifikasi penyebab kerusakan jalan dan mengidentifikasi
jenis-jenis kerusakan serta mengetahui jumlah persentase kerusakan jalan pada
ruas jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan pada ruas
jalan Lintas Betung - Sekayu disebabkan oleh kendaraan dengan beban yang
melebihi batas maksimal jalan, tidak terdapat drainase sepanjang jalan tersebut
yang mengakibatkan air hujan menggenang dan mempengaruhi perkerasan jalan.

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Perkerasan Jalan
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ABSTRACT

Musi Banyuasin Regency is one of the regencies in South Sumatera
Province with an area of 14.266,26 km² and a population of 622.206 people. One
of the roads in Musi Banyuasin Regency that connects Sekayu and Betung,
especially in Lais District which is a National road. Based on the role of the road,
the Betung - Sekayu road section has a fairly high road activity, starting from the
area itself to outside the region.

This research was conducted on the 13 kilometers Betung - Sekayu road.
The purpose of this study is to determine the cause of road damage on the Betung
- Sekayu road section. The purpose of the study was to determine the number of
LHR, to determine the thicknes of the pavement to be compared with the
calculation results, to identify the causes of road damage and identify the types of
damage and to determine the percentage of road damage on the Lintas Betung -
Sekayu road, Musi Banyuasin Regency.

Based on the results of the study showed that the damage to the Lintas
Betung - Sekayu road was caused by vehicles with loads that exceeded the
maximum road limit, ther was no drainage along the road which resulted in
rainwater pooling and affecting the road pavement.

Keywords : Road Damage, Road Pavement
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat (infrastruktur) yang

sangat berperan penting dalam sektor perhubungan terutama untuk

kesinambungan distribusi barang dan jasa. Jalan raya juga berperan dalam

kemajuan dan perkembangan perekonomian suatu daerah.

Jalan sebagai prasarana transportasi darat mampu memberikan pelayanan

semaksimal mungkin kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat

mempergunakannya untuk mendukung hampir semua aktifitas sehari-hari seperti

pendidikan, bisnis, kerja dan lain-lain. Oleh karena itu jalan menjadi salah satu

pendukung utama aktifitas sosial ekonomi suatu negara. Menurut Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 38

Tahun 2004 tentang Jalan, Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi

segala bagian jalan, termasuk bangunan penghubung, bangunan pelengkap dan

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau

air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel.

Kerusakan jalan yang terjadi diberbagai daerah saat ini merupakan

permasalahan yang kompleks dan kerugian yang diderita sungguh besar terutama

bagi para pengguna jalan, seperti waktu tempuh yang lama, terjadinya kemacetan

lalu lintas, kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.
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Kerusakan jalan ini seperti berupa retak (cracking), distorsi (distortion),

dan cacat permukaan (disintegration). Kerusakan-kerusakan jalan yang terjadi

tentu akan berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan pemakai jalan. Oleh

sebab itu penanganan konstruksi perkerasan baik yang bersifat pemeliharaan,

peningkatan atau rehabilitas akan dapat dilakukan secara optimal apabila faktor-

faktor penyebab kerusakan pada ruas jalan tersebut telah diketahui.

Penilaian terhadap kondisi perkerasan jalan merupakan aspek yang penting

dalam hal menentukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan. Untuk

melakukan penilaian kondisi perkerasan jalan tersebut, terlebih dahulu perlu

ditentukan jenis kerusakan, penyebab, serta tingkat kerusakan yang terjadi.

Banyak perkerasan jalan kabupaten/kota di Indonesia yang mengalami kerusakan

diakibatkan terjadinya repetisi beban lalu lintas, seiring dengan meningkatnya

pertumbuhan perekonomian di daerah-daerah, termasuk salah satunya di ruas

Jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera

Selatan.

Dari tinjauan tersebut diatas maka penulis melakukan kajian dengan judul

“Analisa Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten

Musi Banyuasin”

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini akan dibahas masalah kerusakan jalan yang terjadi

pada ruas jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi

Sumatera Selatan.
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1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kerusakan

jalan pada ruas jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi

Sumatera Selatan.

Tujuan penelitian yaitu mengetahui jumlah LHR, mengetahui tebal

perkerasan jalan untuk dibandingkan dengan hasil perhitungan, mengidentifikasi

penyebab kerusakan jalan dan mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan, mengetahui

jumlah persentase kerusakan jalan pada ruas jalan Lintas Betung - Sekayu

Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan,

maka diperlukan batasan masalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi tentang pengaruh kerusakan perkerasan lentur pada ruas

jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi

Sumatera Selatan.

2. Mengetahui jenis kerusakan jalan dan penyebab kerusakan jalan.

3. Menghitung seberapa besar persentase kerusakan jalan yang terjadi.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa

subbab yang terdiri dari :
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I. Pendahuluan

Terdiri dari Judul Tugas Akhir, Latar Belakang, Rumusan Masalah,

Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, Sistematika Penulisan, dan Bagan

Alir Metode Penulisan dari penelitian ini.

II. Tinjauan Pustaka

Pemahaman berisi materi-materi yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini. Dapat bersumber dari beberapa buku, jurnal,

dan sumber yang bersifat karya ilmiah.

III. Metode Penelitian

Bab ini menyajikan tentang langkah kerja yang akan dilakukan dengan

cara memperoleh data yang relavan dengan penelitian.

IV. Analisa dan Pembahasan

Berisi tentang penyajian data-data yang berupa data spesifikasi jalan, data

konstruksi jalan, data kerusakan jalan yang dialami, dan data Lalu Lintas

Harian (LHR) yang ada pada ruas jalan Lintas Betung - Sekayu Kabupaten

Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

V. Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang didapat oleh penulis dari hasil penelitian yang

telah dilakukan di lapangan.
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1.6 Bagan Alir Metode Penulisan

Mulai

Rumusan Masalah

Tinjauan Pustaka

Metodologi Penelitian

Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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